M IKHSAN, S.T.

NO SERDIK :202409002032
“SPPK 1 T.A. 2024”
POKJAR 1

LITERASI

Mengapa Role Model Penting dalam Kepemimpinan Polri?

Institusi Polri sebagai garda terdepan dalam menjaga keamanan dan ketertiban
masyarakat sangat membutuhkan sosok pemimpin yang tidak hanya memiliki
kompetensi teknis, tetapi juga menjadi panutan bagi anggota lainnya. Seorang
pemimpin yang menjadi role model akan:

« Meningkatkan moral dan motivasi anggota: Kehadiran seorang pemimpin
yang inspiratif akan mendorong anggota untuk memberikan yang terbaik
bagi organisasi.

« Membentuk budaya organisasi yang positif: Tindakan dan perilaku
pemimpin akan menjadi acuan bagi anggota dalam berperilaku, sehingga
membentuk budaya organisasi yang kuat.

« Meningkatkan kepercayaan publik: Kepemimpinan yang baik akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi Polri.

« Menjadi agen perubahan: Seorang pemimpin yang visioner dapat menjadi
katalisator perubahan positif dalam organisasi.

Karakteristik Role Model dalam Kepemimpinan Polri
« Integritas: Memiliki integritas yang tinggi, jujur, dan dapat dipercaya.

« Kompetensi: Menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk menjalankan tugas sebagai pemimpin.

« Kemanusiaan: Memiliki empati dan peduli terhadap sesama, terutama
masyarakat yang dilindungi.

« Keadilan: Menjalankan tugas dengan adil dan tidak diskriminatif.

« Keteladanan: Menunjukkan perilaku yang baik dan menjadi contoh bagi
anggota lainnya.

o Visi: Memiliki visi yang jelas tentang masa depan Polri dan mampu
menginspirasi anggota untuk mencapai visi tersebut.

« Kepemimpinan Transformasional: Mampu memotivasi dan menginspirasi
anggota untuk mencapai potensi maksimal mereka.



Tantangan dalam Membangun Role Model di Polri

Tekanan eksternal: Tekanan politik, bisnis, dan masyarakat dapat
mempengaruhi keputusan seorang pemimpin.

Korupsi: Praktik korupsi masih menjadi masalah serius di beberapa kalangan
Polri.

Perubahan yang cepat: Perubahan sosial dan teknologi yang cepat
menuntut pemimpin untuk terus beradaptasi.

Upaya Membangun Role Model di Polri

Seleksi yang ketat: Proses seleksi calon pemimpin harus dilakukan secara
transparan dan objektif.

Pelatihan dan pengembangan: Memberikan pelatihan yang berfokus pada
pengembangan karakter, kepemimpinan, dan kompetensi teknis.

Sistem reward and punishment: Memberikan penghargaan kepada
pemimpin yang berprestasi dan memberikan sanksi tegas kepada yang
melanggar aturan.

Peningkatan transparansi: Membuka ruang bagi masyarakat untuk
memberikan masukan dan pengawasan terhadap kinerja Polri.

Penguatan pengawasan internal: Memperkuat pengawasan internal untuk
mencegah terjadinya penyimpangan.

Kesimpulan

Role model dalam kepemimpinan Polri sangat penting untuk membangun
institusi yang kuat, kredibel, dan dipercaya masyarakat. Dengan memiliki
pemimpin yang menjadi panutan, Polri dapat lebih efektif dalam menjalankan
tugasnya sebagai pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat.



